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FENUTUP
5.1. Keslmpulan

Penvalahgunaan bantuan sosial di masyarakat sudah sangat marak dan merugikan
perekenomian daerah khususnya di Daerah Istimews Yogyakarta, Dinas Sesial DIY
menarth perhatian untuk mengatasi permasalahan ini, salah safu camnya adalah
bekerjasama dengan mahasiswa Univmﬁﬁ_—&mﬁmn Yogyakarta untuk menyebarkan
edukasi kepada publik menggunakan iklan layanan masyarakat “Gara-Gara Arisun”. Karya
iklan layanan masyarmkat “Gara-Gara Arissn”. memenuhi empat fungsi iklan yaitu,
presudag, precipitation, remforcemvent don reminder; Fungsi ﬁ:hl: dalam karya ini
dmpmpﬂhn melalui alir: ﬁﬂﬂﬂ.iﬂ]‘m atau plor, dlm hijllu;: menceritakan tentang
d.nmpni lhnmnsyarakat yang masih berani memra]:!ﬁmll bantuan sosial. Fung iklan
Juga'dipaparkan dalam statement dari pekerja sosial di I}hunﬁnﬂﬂm hrdapal WnSUr
ajakan. hpﬂgﬁqgnt bagi para audiens tentang permasalahan sosial ;rugtujudi Khususnya
pada banitian sasial

Sutradara dalm pembustan karyn, swngal memperhatikan unsup mise en scene
seloma proses. penyuttadaraan. Mise en sceme dalam kﬂrﬂmmhﬂsuuhsnm dan

imth:ul. pesan kepada audiens. Penerapan mise ﬂm ﬁlam karya ini dapat
mmgmﬂ:uﬂm stotus susml mmmgnh kebawah don korakteristik gombong pada toko
Juminten serta penggambarar h‘lﬁthﬁhﬂg budaya Jawa pads tiap takeh. Unsur mise en
scene dmwm proses produksi desain atau pra produksi
lalu dieksekusi pada proses produksi. Proses desain produksi dilakukan dengan
memperhatikan unsur visusl seperti tuta busana, fala rigs, serrimg dun properti seria
memperhatikan pembuatan unsnf. : —

Terdapat beberapa kesalahan atau hal-hal yang tidak diperhatikan sutradara dalam
menerapkan unsur mive on scene, seperti penerapan Mlocking dan seiing yong tidak dapat
menggambarkan pesan apapun pada scewe sotu atau pengambilan gambar esiaflish.
Kesalahan ini mempengaruhi pesan yang disampaikan kepada audiens. Audiens tidak
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dapat menerima secara jelas kontinuitas alur centa yang disajikan, sehingga dapat

berdampak salah penangkapan pesan dari para audiens.

5.1.5aran

521.1. Kendala & Cara mengitas

Selama melakukan proses produksi dari pra produksi hingea pasca produksi,

penulis sebapai sutradara mengalami bahu'lpu kendala yang terjadi, beberapa kendala

tersebut mempengarahi hasil akhmhmﬁn pembuatan karva. Berikut beberapa
kendala yang dusilami penulis seluma proses produksi serta cara mengatasinyn:

Padu proses pra produksi, hmpndnksu memiliki kekurangan pengetahuan tentang
m regulasi dan mmmm sostal yang : ads di Yogyakarta, hal ini
membuat tim - kesulitan untuk menentukan alur cerita seria konsep karya.
Kekurangan ini mempengaruhi hasil naskalt yang kmg maksimal sehingga
mum iklan juga kurang maksimal. Pada kendala i, tim h kmu yang
bertanggung jawab membuat nasksh berkonsultiasi kepada salah mm:: sosial
vang ahli dalam regulasi bantuan sosial di Daerah Istimewa "I"’uﬁm proses
Ir.uulﬂﬁli melalui diskusi ini membuat naskah dan karya dspat menggambarkan
bagaimana kendisi yang terjadi di masyarakat sesusi dengon apa yang terjadi
Tim dan kru dalam mengalami kesulitan untuk memilil-aktor stau e dalam
mm&tﬁz ‘h[dﬂduﬂw abka 'q‘]eh kmangnrﬂjﬂﬂ' si din .‘:a@'"'vang disediakan
uhhﬂn. w pmml pmmrim talemt dlﬂhlhﬂ hmyn dalam Imgkup instansi

yang tidak memuliki pmgalmm aknn mﬁw-ulu pendaium.nn ceritn dan
penyampaian pesan pada karya Permasalshan imi diselesaikan dengan latihan

ekstra vang dilakukan oleh tim dan sutradara kepada refend. Proses latithan
dilakukan dengan reading sebanyak tiga kali dan proses penggambaran pergerakan
sebanyak dua kali. Latihan ini dapat melatih kemampuan talent untuk medalami
peran serta memberi gambaran pada proses produksi.

Sutrada sebagai penanggung jawab kreatif selama proses produksi merasa kurang
bisa memimpin atan mengarahkan para kru dan stalent. Kendals ini membuat
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komuntkasi antar sutradara dan tim kurang maksimal, sehingoa ide-ide kreatif yang
dimginkan sutradura tidak dapat tersampaikan dengan baik. Kurangnya komunikasi
ini diatasi oleh sutradara dengan berkomunikasi kepada orang terdekat sutradara,
vaitu mentor selama menjalani magang atau tim konten Dinas Sosial DIY.
Berkomumkasi dengan mentor selama magang membuat sutradara menjadi lebih
mudsh untuk mengutarakan semua ide yang dimiliki, sutradara jugn mefakukan
diskusi secara miens dengan para pegawal vang terlibat dalam pembuatan karya.
Selama proses produksi, kﬂme;ny;ngdig.mﬂkan untuk pengambilan gambar
memiliki serting yang berbeda pada segi wama. sehingga pada hasil akhir karya
terdapat beberapa shar mnmﬁlﬁimm yang berbeda, Perbedaan ini membuat

visulisasi koryn menjadi ﬁﬂ*ﬁlﬂﬂlﬂk untuk ditenton. Mﬂ ini dapat diatasi
mﬁhhn proses pra prodeksi atan pada proses cofor grading, tim memilih untuk
my“m jasa coliw granding profesional 'mﬂ :mm. permasalahan ini,
w warma shet satu don Jsmnya dapat disesunikan:

. Terdapat beberapa shor dalam hasil akhir karya yang kurang jelas;. seperti

M‘n extablish padn owal dcene sertn blocking plﬂﬂmmlm Ayu
yang masuk ke dolam frome Beberapa shor tersebut dapat mempengaruhi pesan

vang akan disampaikan kepada para sudiens, sehinggn :udﬁ:n,t bisa salah
mengartikan pesan yang ada dalam karya Kenﬂtinihmm bisa diselesaikan

puis: shor tersebut, tetapi tim

dengan cara pengambilan gambar ulang atau me
memilih untuk mempertahankan sho.-shor tersebut.

mmmmhﬂuﬁdﬂm tu!;ikwhnukan hook dalam judul
yang ftelah ditentukan, sehinges judul “Gara-Gara Arisan” masih belum
memberikan Tars besar 151 h‘..aq.m seTin udaknnnﬂikpeﬁ;atlm para calon audiens,

Kendala ini akan me uhi ketertarikan sudiens sehingga pesan tidak akan
tersampatkan kepada mﬂs_'l.-'amkﬂt.

Saran dalam Fembuatan Karva

Setelsh melihat hasil karva, terdapat beberapa saran  vong  dapat
dipertimbangkan kepada peneliti, pembuat karyva dan masyarakat. yaitu:
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I. Dengan adanya karya “Gara-Gara Arisan”, penulis berharap para masyarakat
lebih sadar terhadap hak-hak masyarakat lain yang lebih layak menerima
bantuan sosial, sehingga bantuan vang diedarkan oleh pemerintah dapat
tersebar sesuai réncana yang lelah disusun. Kepada masyarakot juga diharap
untuk bisa melepaskan kepeseriaannya dalam bantuan sosial jika sudah merasa
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